BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efikasi diri pada anak tunarungu usia

remaja dan berdasarkan pembahasan pada BAB V di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Karekteristik

a. Usia
Usia responden didominasi oleh remaja awal (11-14 tahun) yaitu lebih dari
setengahnya sebanyak 20 responden (62%).

b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan sama banyaknya, masing
masing 16 responden (50%).

c. Klasifikasi Tunarungu
Klasifikasi tunarungu didominasi oleh tunarungu sedang sebannyak 16
responden (50%).

Efikasi Diri Remaja Tunarungu

Dalam penelitian ini didapatkan sebagian kecilnya memiliki efikasi diri yang

tinggi yaitu sebanyak 3 responden (9%), lebih dari setengahnya memiliki

66



67

efikasi diri yang sedang yaitu sebanyak 23 responden (72%) dan dan efikasi

diri rendah yaitu sebanyak 6 responden (19%).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diharapkan hasil penelitian dapat
bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. Maka dari itu, peneliti mengajukan
beberapa rekomendasi untuk pihak-pihak yang terkait, yaitu sebagai berikut
1. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data dasar
penelitian selanjutnya dengan menambahkan komponen lain dalam
karakteristik responden dan peneliti mengharapkan adanya penelitian mengenai
strategi koping yang tepat dan adaptif sehingga pada saat remaja tunarungu
menghadapi masalah dan situasi sulit yang menekan di dalam kehidupannya
para remaja dapat mengatasinya.
2. Institusi Keperawatan Bogor

Diharapkan untuk institusi keperawatan bogor dapat memberikan atau
menyusun asuhan keperawatan mengenai masalah efikasi diri yang dialami oleh
remaja tunarungu dengan intervensi seperti, promosi kesehatan kepada guru
atau orang tua remaja tunarungu mengenai dukungan untuk

menumbuhkembangkan efikasi diri pada remaja.
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3. Institusi SLB Kota Bogor

Implikasi dalam dunia pendidikan adalah pentingnya memberikan motivasi
berupa persuasi positif kepada anak-anak berkebutuhan khusus dalam
mengarahkan minat dan bakat mereka, anak-anak yang mendapatkan dukungan
motivational yang baik akan mampu membuat mereka menjadi anak-anak yang
tangguh dalam menghadapi hidup. Dengan adanya penelitian ini, setelah
diberikan pemahaman mengenai efikasi diri kepada pihak sekolah diharapkan
dapat memberikan konseling untuk meningkatkan efikasi diri pada remaja

tunarungu.



